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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the influence of work discipline and motivation, both 

partially and simultaneously, on employee performance at PT BPR Marcorindo Perdana with a sample of 

60 employees. The method used is a quantitative method. The data analysis used in this research is the 

classical assumption test, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient analysis, coefficient of determination analysis, t test and F test. The results of this research are 

that work discipline has a significant effect on employee performance in the Y regression = 2.267 + 0.947 

Motivation has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 12.958+ 

0.639 Work Discipline and Motivation simultaneously have a significant effect on Employee Performance 

with the regression equation Y = 11.547+ 0.248 X1 + 0.458 X2. The coefficient of determination value was 

88.5%, while the remaining 11.5% was caused by other variables not examined in this research. The test 

results for the first hypothesis obtained a calculated t value > t table or (11.832 > 2.002). Based on the 

results of testing the second hypothesis, the calculated t value > t table or (7.675 > 2.002) is obtained. 

Based on the results of testing the third hypothesis, the calculated F value was 219.244 > F table 3.159. 

This shows that simultaneously the work discipline and motivation variables have a significant influence 

on employee performance. 

 

Keywords: Work Discipline, Motivation, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi baik secara 

parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Marcorindo Perdana dengan sampel yang 

berjumlah 60 karyawan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif . Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear 

berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini 

adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan terhadap regresi Y= 2,267 + 0,947 

X1 , nilai korelasi sebesar 0,841 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,958+ 0,639 

X2, nilai korelasi sebesar 0,940 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Disiplin Kerja dan Motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 11,547+ 0,248 X1 + 0,458 X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 88,5%, sedangkan 

sisanya sebesar 11,5% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil pengujian 

pada hipotesis pertama diperolah nilai t hitung > t tabel atau (11,832 > 2,002). Berdasarakan pada hasil 

pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,675 > 2,002). Berdasarkan pada hasil 
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pengujian hipotesis ketiga diperoleh nilai F hitung 219,244 > F tabel 3,159. Hal ini menunjukan bahwa 

secara simultan variabel disiplin kerja dan motivasi terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap organisasi dituntut untuk 

mengoptimalkan  sumber daya manusia dan 

sumber daya manusia dikelola. Manajemen hanya 

merupakan alat untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, Manajemen hanya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Manajemen yang baik akan memudahkan 

terwujudnya tujuan karyawan, organisasi, kantor 

dan perusahaan. Manajemen dan sumber daya 

manusia sangat penting bagi perusahaan dalam 

mengelola, mengatur, dan memanfaatkan pegawai 

sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk 

tercapainya tujuan setiap organisasi. 

Sumber daya manusia di kantor atau 

perusahaan perlu dikelola secara proffesional agar 

terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai 

dengan tuntuan dan kemampuan organisasi. 

Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama 

kantor atau perusahaan agar dapat berkembang 

secara produktif dan wajar. Dengan pengaturan 

manajemen sumber daya secara proffesional, 

diharapkan pegawai bekerja secara produktif, 

pengelolaan pegawai secara proffesional ini harus 

dimulai sejak perekrutan pegawai, penyeleksian, 

pengklasifikasikan, penempatan pegawai sesuai 

dengan kemampuan, penataran, dan 

pengembangan karirnya. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai suatu yang 

besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi 

maupun bagi karyawan, bagi organisasi adanya 

disiplin kerja tugas, sehingga diperoleh hasil yang 

menyenangkan sehingga akan menambah hasil 

yang maksimal. Selain itu juga disiplin kerja yang 

dapat terpeliharanya dengan baik tentu sangat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan, karena 

jika setiap karyawan disiplin kerja dalam 

melaksanakan setiap pekerjaan tentu hasilnya kerja 

sesuai harapan perusahaan, disiplin kerja berarti 

mentaati setiap perusahaan baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis.  

Disiplin yang baik mencerminkan sebesarnya 

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugasnya yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong kerja, semangat kerja dan terwujudnya 

tujuan perusahaan. Oleh karena itu setiap manager 

selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai 

disiplin yang baik. Seorang manager dikatakan 

efektif dalam kepimpinannya, jika para 

bawahannya berdisiplin baik dan untuk meelihara 

dan meningkatkan disiplin kerja yang baik.  

Kinerja karyawan ditentukan oleh seberapa 

baik pengetahuan yang dimiliki karyawan. Lebih 

lanjut untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka 

perusahaan membutuhkan system yang baik. 

 
Dilihat dari data penilaian kineja karyawan PT 

BPR MARCORINDO PERDANA, pada tabel di 

atas menunjukan penilaian dari2 (dua) faktor 

penilaian berupa faktor teknis dan faktor non teknis 

menunjukan penilaian kinerja yang berfluktutif 

atau tidak stabil yang berada pada penilaian pada 

interval nilai 0,51- 0,79 pada keterangan Cukup 

Baik (C). Data tersebut memberikan informasi 
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bahwa  kinerja karyawan yang harus menjadi 

perhatian pihak perusahaan untuk 

dibenahi/diperbaiki. Perbaikan kinerja karyawan 

diharapkan akan memberikan perubahan bagi hasil 

pencapaian perusahaan. 

Demikian halnya dengan PT. BPR 

Marcorindo Perdana. Sebagaimana salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang perkreditan 

yang berdiri sejak pada tahun 1988 saat ini PT. 

BPR Marcorindo Perdana mempunyai karyawan 

sebanyak 60 karyawan. Waktu kerja di mulai dari 

08:00 sampai 17:00 sore dengan waktu istirahat 

selama 1 jam dari 12:00 sampai dengan jam 01:00 

siang. Adapun masalah-masalah yang menyangkut 

disiplin dan kinerja yang saat ini ada di PT BPR 

Marcorindo Perdana perlu mendapat perhatian 

adalah mengenai disiplin karyawan dalam 

kehadiran waktu kerja dan disiplin kerja terhadap 

taat pada peraturan perusahaan. PT. BPR 

Marcorindo Perdana kurang begitu baik menurut 

data perusahaan tidak menjalankan jam kerja sesuai 

dengan prosedur, sehingga banyaknya karyawan 

yang sering datang terlambat. Dan beberapa 

karyawan yang tidak patuh terhadap peraturan 

perusahaan yang kondusif. Selain mengenai jam 

kerja dan absensi, masalah yang terjadi pada 

kedisiplinan pada karyawan yaitu masih ditemukan 

karyawan yang tidak menggunakan seragam 

maupun tidak menggunakan nametag perusahaan 

Dari data yang didapat di PT BPR Marcorindo 

Perdana Tangerang Selatan diperoleh data absensi 

yang dapat dilihat pada table berikut 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat 

keterlambatan di PT. BPR Marcorindo Perdana 

cukup tinggi. Dilihat dari jumlah rata-rata 

keterlambatan > 3 kali sebanyak 15 karyawan, rata-

rata terlambat 1s/d 3 kali sebanyak 23 karyawan, 

rata-rata pulang cepat 9 karyawan, dan rata-rata 

alpa 7 karyawan. Selain itu dapat dilihat tingkat 

keterlambat tertinggi terjadi bulan Maret sebanyak 

26 karyawan, pulang cepat tertinggi pada bulan 

Mei sebanyak 16 karyawan dan alpa paling banyak 

terdapat dibulan Juli sebanyak 12 karyawan. Dapat 

dikatakan yang paling mendominasi adalah 

karyawan yang terlambat 1-3 kali, Dari informasi 

yang didapat hal ini karenakan keterlambatan 

terjadi akibat terkena macet dan memang kurang 

disiplin waktu. 

Motivasi kerja karyawan tidak selamanya 

dalam kondisi baik, oleh karena itu perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan motivasi kerja disaat 

motivasi kerja pegawai menurun. Meningkatkan 

motivasi kerja pegawai bisa dilakukan dengan 

memperhatikan dan memenuhi kebutuhan 

karyawan dan juga menghargai hasil dari pekerjaan 

mereka. 

 
Dari data diatas, disimpulkan bahwa rata-rata 

karyawan tidak setuju dengan pernyataan-

pernyataan yang penulis buat, yang secara tidak 

langsung dapat disimpulkan bahwa masih 

kurangnya motivasi yang diberikan kepada 

karyawan yang mengakibatkan kinerja karyawan 

belum maksimal.  
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Berdasarkan alur penulis, tersebut bahwa 

Disiplin kerja dan motivasi sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin Kerja 

menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu 

kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik, 

sedangkan motivasi kerja karyawan perlu di 

bangkitkan agar karyawan dapat melakukan kinerja 

yang baik. Sebaliknya karyawan yang tidak 

mempunyai motivasi dapat melakukan 

pekerjaannya akan sulit untuk bekerja dengan baik 

dan cenderung tidak bertanggung jawab sekalipun 

karyawan tersebut memiliki kemampuan 

operasional yang baik. Apabila motivasi kerja 

karyawan bisa di bangun, maka karyawan dapat 

memiliki kinerja yang lebih baik di dalam 

organisasi atau perusahaan. 

Motivasi bisa tumbuh dari faktor internal dan 

bisa juga dari faktor eksternal, faktor internal 

muncul akibat adanya keinginan individu untuk 

mendapatkan prestasi dan tanggung jawab 

dihidupnya, sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor motivasi yang bersumber dari luar diri 

seseorang, Banyak yang dapat menjadi pendorong 

timbulnya motivasi eksternal, diantaranya 

keamanan dan keselamatan kerja, hubungan 

interpersonal, kondisi kerja, jenis dan sifat 

pekerjaan. 

Kinerja karyawan dapat dilihat tidak hanya 

saat melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga 

dengan aspek lain seperti interaksi dengan rekan 

kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan lingkungan 

kerja. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Seperti yang diungkapkan oleh Krisnandi 

dkk (2019:3) bahwa “manajemen adalah seni dan 

atau proses merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan mengawasi berbagai sumber 

daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 

Menurut Yoyo Sudaryo dkk (2018 : 174) 

"Manajemen adalah proses penggunaan sumber 

daya organisasi dengan menggunakan orang lain 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efesien". 

Pengertian Manajemen Sumber Daya 

Manusia Manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur 

sumber daya manusia. Manajemen sumber daya 

manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur 

manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja 

yang puas akan pekerjaannya. Sumber daya 

manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai 

kompratif tetapi juga nilai kompetitif-generatif-

inovatif dengan menggunakan energy tertinggi, 

seperti intelligence, creativity, dan imagination. 

Sementara itu, menurut Sadikin dalam 

Nabilawati (2023:8), Manajemen sumber daya 

manusia adalah pendekatan strategis dan koheren 

dengan pengelolaan asset paling berharga 

organisasi, yaitu orang-orang yang bekerja di sana 

yang secara individu dan kolektif berkontribusi 

pada pencapaian tujuannya Dengan kata lain, pada 

dasarnya MSDM menggunakan konsepsi yang 

sama dengan manajemen umum, namun memiliki 

pendekatan khusus yang ditujukan spesifik pada 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Didalam kehidupan sehari-hari, dimanapun 

manusia berada dibutuhkan peraturan dan 

ketentuan yang akan mengatur dan membatasi 

setiap kegiatan dan perilakunya, Disiplin adalah 

sikap atau perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan organisasi tempat ia bekerja, Disiplin 

kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar 

manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi 

maupun bagi karyawan. Bagi organisasi adanya 

disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata 

tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi 

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya 

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong semangat kerja dan terwujudnya tujuan 

perusahaan karyawan. Menurut Afandi dalam 

Surbakti (2021:7), Disiplin kerja adalah suatu tata 

tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen 

suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris 

atau pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja 

dan diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya 

orang - orang yang tergabung dalam organisasi 

tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang 

hati, sehingga terciptanya dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan ketertiban 
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Motivasi berasal dari kata lain Motive yang 

berarti dorongan atau bahasa Inggrisnya to more. 

Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat 

dalam diri organisme yang mendorong untuk 

berbuat (driving force). Motif tidak berdiri sendiri, 

tetapi saling berkaitan dengan faktor-faktor lain, 

baik faktor eksternal, maupun faktor internal. Hal-

hal yang mempengaruhi motif disebut motivasi. 

 Winardi (2016:02) “Motivasi merupakan 

hasil sejumlah proses bersifat internal atau 

eksternal bagi seorang individu, yang 

menyebabkan timbulnya sikap antusiasme.dan 

persistensi dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

tertentu 

Menurut Afandi (2018:84). “Kinerja adalah 

sejauh mana seseorang telah memainkan baginya 

dalam melaksanakan strategi organisasi, baik 

dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan 

dengan peran perorangan atau dengan 

memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan 

relevan bagi organisasi.  

Menurut Rivai dalam Busro (2018:88). 

“Kinerja adalah kesediaan seseorang atau 

kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan 

dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 

jawab dengan hasil seperti yang diharapkan.“ 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) “uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah 

instrumen atau kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada instrumen atau 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Hardani dkk (2020:97) “Uji 

reliabilitas merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengetahui kehandalan (tingkat 

kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Suatu 

kuesioner dapat dikatakan handal/reliabel, 

jika menghasilkan hasil yang sama ketika 

pengukuran dilakukan berulang serta 

dilakukan dalam kondisi konstan (sama). 

Untuk mengukur 58 reliabilitas 

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha 

(α). Pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel 

(layak) jika cronbach's alpha > 0,60 dan 

dikatakan tidak reliabel jika cronbach's 

alpha 0,50 (Ghozali, 2018). 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model 

regresivariabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal seperti diketahui 

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi 

normal.Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik (Ghozali, 2018:160). 

2) Uji multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018:106) “uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terdapat 

korelasi antar variabel bebas (independen). 

Deteksi tidak adanya Multikolinearitas 

dengan melihat besaran nilai dari VIF 

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance”. 

Menurut Ghozali (2018:106) kriteria 

terbebas dari gejala multikolinieritas yaitu 

nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Juliandi, dkk (2015:161) “uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

pada suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians residual dari satu 

pengamatan yang lain tetap, maka 

homoskedastisitas, dan jika varians berbeda 

disebut heteroskedastisitas”. 

4) Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2018:107) 

menyatakan bahwa “uji autokolerasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu”. Jika terjadi 

kolerasi, maka dinamakan ada problem 
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autokorelasi. Tentu saja model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari 

autokolerasi 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Sugiyono (2017:260) analisis 

regresi adalah untuk membuat 63 keputusan 

apakah naik dan menurunnya variabel 

dependent dapat dilakukan melalui peningkatan 

variabel independent atau tidak. Menurut 
Sugiyono (2017:277) bahwa: “analisis regresi 

linier berganda bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediator 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Koefisien korelasi menurut Sugiyono 

(2017:224) adalah angka yang menunjukkan 

arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif atau negatif, sedangkan 

kuatnya hubungan dinyatakan dalam besamya 

koefisien korelasi. Analisis korelasi berguna 

untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat hubungan, suatu 

variabel dengan variabel lain. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel-variabel sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 

 

f. Uji Hepotesis  

Menurut Ghozali (2018:179) uji parsial (t 

test) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Uji parsial dalam data 

penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi 

sebesar 0,05. Menurut Ghozali (2018:98) uji 

statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat 

 

 

 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel diatas, Variabel 

Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,254), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 
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Berdasarkan data tabel diatas, variabel 

Motivasi (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,254), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data tabel diatas, variabel 

Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,254), dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, menunjukan bahwa variable  Disiplin 

Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y) dinyatakan reliable, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai Chronbatch Alpha  lebih besar 

dari 0,60. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 
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1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

(0,200 > 0,05). Dengan demikian maka 

asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal. Uji normalitas juga 

dilakukan dengan menggunakan grafik 

probability plot dimana residual variabel 

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

titik-titik residual mengikuti arah garis 

diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil 

diagram penyebaran yang diolah dengan 

SPSS Versi 26 seperti pada gambar 

dibawah ini : 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik yang menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas 

diperoleh nilai tolerance variabel Disiplin 

Kerja sebesar 0,227 dan Motivasi sebesar 

0,227 dimana kedua nilai tersebut kurang 

dari 10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) variabel  Disiplin Kerja sebesar 4,396

  serta Motivasi sebesar 4,396 dimana nilai 

tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa semua variabel bebas menunjukkan 

hasil yang tidak signifikan, karena nilai 

signifikan Disiplin Kerja dan Motivasi lebih 

dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel bebas tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam varian 

kesalahan. Cara lain untuk menguji 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 

grafik Scatterplot. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas 

dengan melihat grafik scatter plot, dengan 

menggunakan software Statistical Package 

for Social Science (SPSS) for window Versi 

26, yang hasilnya sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil gambar 4.3, titik-titik 

pada grafik scatterplot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak 

membentuk pola-pola tertentu, dengan 

demikian tidak terdapat gangguan 
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heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak dipakai. 

 
 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai Durbin-Watson dari output 1,846 nilai 

pembanding menggunakna tingkat 

signifikasi 5%, jumlah sampel 60 (n), dan 

jumlah variable independent 2 (k=2), 

kemudian pada hasil table Durbin-Watson 

didapatkan nilai du sebesar 1,651. Dari hasil 

pengujian nilai d lebih besar dari batas nilai 

(du) 1,651 dan kurang dari 4 – 1,651 

(2,349), maka dapat diberi Kesimpulan 

bahwa model regresi ini tidak mengalami 

autokorelasi dibuktikan dengan (du < d < 4 

– du) 1,651<1,846<2,349. 

 

5) Analisis Linier  

 
Artinya nilai (a) atau konstanta 

sebesar 2,267 nilai ini menunjukan bahwa 

pada saat Disiplin Kerja (X1) bernilai nol 

atau tidak meningkat, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan tetap bernilai 2,267 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 

0,947(positif) yaitu menunjukkan pengaruh 

yang searah yang artinya setiap 

meningkatnya Disiplin Kerja sebesar satu 

satuan maka akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,947 satuan 

 
Artinya nilai (a) atau konstanta 

sebesar 12,958  nilai ini menunjukan bahwa 

pada saat Motivasi (X2) bernilai nol atau 

tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan 

(Y) akan tetap bernilai 12,958 Koefisien 

regresi nilai (b) sebesar 0,639 (positif) yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah yang 

artinya setiap meningkatnya Motivasi 

sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 

0,639 satuan 

 
a. Konstanta sebesar 11,547 yang berarti 

menunjukan pengaruh positif pada 

variable independen Disiplin Kerja 

(X1) dan Motivasi (X2). Jika nilai 

variable independen naik atau 

berpengaruh dalam satu satuan, maka 

variable dependen Kinerja Karyawan 

(Y) akan terpenuhi atau naik 

b. Koefisien regresi variabel Disiplin 

Kerja (X1) sebesar 0,248, artinya jika 

Disiplin Kerja  mengalami kenaikan 

satu satuan, maka Kinerja Karyawan 

(Y) mengalami kenaikan sebesar 0,248 

atau 24,8% 

c. Koefisien regresi variabel Motivasi 

(X2) sebesar 0,458, artinya jika 

Motivasi mengalami kenaikan satu 

satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) 

mengalami kenaikan sebesar 1,458 atau 

45,8%. 

 

6) Koefisien Korelasi  
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Berdasarkan tabel berikut dapat 

dilihat bahwa nilai korelasi variabel 

Disiplin Kerja sebesar 0,841 masuk dalam 

interpretasi 0,80 – 1,000 dengan tingkat 

hubungan korelasi sangat kuat. Yang 

artinya tingkat hubungan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan memiliki 

tingkat hubungan sangat kuat 

 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai korelasi variabel 

Motivasi sebesar 0,940 masuk dalam 

interpretasi 0,80 - 1,000 dengan tingkat 

hubungan Sangat kuat Yang artinya tingkat 

hubungan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan memiliki tingkat hubungan 

sangat kuat

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai korelasi variable 

Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

sebesar 0,941 masuk pada interval 0,80 - 

1,000 artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi (X2) secara simultan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki 

tingkat hubungan sangat kuat 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

berikut, RSquare sebesar 0,707 artinya 

Disiplin Kerja (X1) memberikan kontribusi 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

70,7%, sedangkan sisanya sebesar 29,3% 

disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, RSquare sebesar 0,884 artinya 

Motivasi (X2) memberikan kontribusi 

terhadap Kinerja Karyawan (Y)         sebesar 

88,4%, sedangkan sisanya sebesar 11,6%. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

besarnya nilai koefisien determinasi 

RSquare sebesar 0,885 yang artinya 

variabel Disiplin Kerja dan Motivasi secara 

simultan memberikan kontribusi terhadap 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 88,5%, 

sedangkan sisanya sebesar 11,5% 

disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 
 

8) Uji Hipotesis  
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Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel  atau (11,832 > 2,002). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 

atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian maka 

Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel  atau (7,675 > 2,002). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi <0,05 

atau (0,001 <0,05). Dengan demikian maka 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian 

pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung 

219,244 > Ftabel 3,159 dengan tingkat 

siginifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian 

Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya secara 

simultan terdapat pengaruh Disiplin Kerja 

Dan Motivasi terhadap Kinerja karyawan 

pada PT BPR Marcorindo Perdana 

 

5. KESIMPULAN 

dari beberapa analisis yang telah dilakukan 

menyatakan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari nilai t hitung 11,832 > t tabel 

2,002 dengan tingkat  signifikan 0,000 < 0,05 

maka menandakan bahwa terdapat pengaruh 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

BPR Marcorindo Perdana 

b. Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari nilai t hitung 7,675 > t tabel 2,002 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka 
menandakan bahwa terdapat pengaruh 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT BPR 

Marcorindo Perdana 

c. Disiplin Kerja dan Moltivasi memiliki 

pengaruh terhadap    Kinerja karyawan  PT BPR 

Marcorindo Perdana. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari nilai f hitung 219,224 > f tabel 

3,159 dengan tingkat siginifikan 0,001 < 0,05 

, maka artinya secara simultan terdapat 

pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT BPR 

Marcorindo Perdana 
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